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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Implementasi program kelas unggulan memiliki KBM 1 x 40 

menit lebih banyak dari kelas reguler sebagai pendalaman materi 

disesuaikan dengan spesifikasi keunggulan kelasnya, beberapa 

pengajar adalah guru tetap sekolah dan sebagian dari luar sekolah, 

jalur seleksi PPDB lebih ketat, fasilitas kelas dan pendanaan sedikit 

berbeda serta siswa diwajibkan menghafal juz ‘amma atau juz 30 

dalam satu semester. Tujuannya adalah Melahirkan lulusan yang taat 

beragama, unggul dalam prestasi, terampil dalam bahasa, IPTEK dan 

peduli lingkungan sesuai dengan spesifikasi keunggulan masing-

masing. Kendalanya, beberapa siswa baru awalnya kesulitan 

mengikuti jam belajar hingga sore hingga memilih untuk di 

pindahkan ke kelas regular. Cara mengatasi hambatan/kendala dalam 

penyelenggaraan program kelas unggulan dengan pendekatan 

emosional, memberikan bimbingan konseling, konsultasi dengan 

orangtua siswa. Apabila upaya masih belum menemukan titik terang 

pihak sekolah akan menggeser siswa ke kelas unggulan lain atau ke 

kelas regular. Program pelaksanaan kelas unggulan dapat 
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meningkatkan mutu pendidikan di MTsN 1 Pandeglang dalam aspek 

afektif, aspek kognitifnya dan aspek psikomotorik.Bentuk penilaian 

diantaranya; penilaian portofolio, demonstrasi, tes tulis, hafalan dan 

sebagainya. 

B. Saran  

Sehubungan dengan hasil penelitian yang penulis laksanakan, 

maka tanpa mengurangi rasa hormat kepada pihak mana pun juga 

yang berkompeten terhadap pelaksanaan penelitian ini, peneliti hanya 

bisa member saran sebagaimana berikut:   

1. Bagi pendidik, sebaiknya memberikan penyuluhan kepada para 

peserta didik baik regular maupun unggulan agar mereka saling 

mengerti satu sama lain, 

2. Bagi MTsN 1 Pandeglang, sebaiknya memberikan kegiatan yang 

lebih mengenalkan tentang kebersamaan agar tetap terjaga 

kerukunan antar peserta didik, 

3. Bagi peserta didik, supaya lebih giat dalam belajar, meningkatkan 

kedisiplinan, rapi berpakaian yang dapat berpengaruh pada jiwa 

keagamaan karena akan mencerminkan pribadi yang bersih, 

berakhlaqul karimah dan yang paling penting adalah menjaga 

kesopanan baik dengan guru, orang tua maupun teman sebayanya. 

 


